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Abstrak - Penelitian ini mengevaluasi pengaruh kredibilitas host (Dedy Mahendra Desta) dan pengemasan 

program terhadap loyalitas penonton "Tonight Show" di NET TV dalam konteks transformasi digital. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling yang melibatkan 97 responden. 

Analisis data melibatkan uji statistik multikolinearitas, heteroskedastisitas, korelasi, dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredibilitas host dan pengemasan program secara individu tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap loyalitas penonton. Namun, terdapat interaksi signifikan antara kedua faktor ini, 

menunjukkan bahwa kombinasi kredibilitas host dan pengemasan program dapat meningkatkan loyalitas 

penonton secara keseluruhan. Penemuan ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam merancang 

program televisi untuk menciptakan pengalaman menonton yang menarik dan memuaskan.  

Kata Kunci : Kredibilitas Host, Pengemasan Program, Loyalitas Penonton, Transformasi Digital, Media 

Massa. 

Abstract - This study evaluates the impact of the host's credibility (Dedy Mahendra Desta) and program 

packaging on the audience loyalty of "Tonight Show" on NET TV in the context of digital transformation. The 

study employs a quantitative approach with purposive sampling involving 97 respondents. Data analysis 

includes multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, correlation analysis, and multiple linear regression. 

The results indicate that the host's credibility and program packaging individually do not significantly influence 

audience loyalty. However, there is a significant interaction between these two factors, indicating that the 

combination of the host's credibility and program packaging can enhance overall audience loyalty. These 

findings underscore the importance of a holistic approach in designing television programs to create engaging 

and satisfying viewing experiences. 

Keywords: Host Credibility, Program Packaging, Audience Loyalty, Digital Transformation, Mass Media. 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah lanskap kehidupan manusia secara mendalam, 

menjadikan informasi sebagai komoditas utama. Masyarakat modern dihadapkan pada tantangan 

mengelola banjir informasi yang tersedia melalui teknologi komunikasi canggih, menjadikan literasi 

digital penting untuk memilah informasi yang relevan dan akurat (Yusniah, et al., 2023). Industri 

media massa menghadapi tekanan untuk bertransformasi dari analog ke digital, didorong oleh 

konvergensi media yang mengintegrasikan berbagai jenis media dalam satu platform digital. Ini 

menciptakan lingkungan dinamis yang memungkinkan informasi diakses dan disebarkan lebih 

efisien (Indrajat & Ruliana, 2020). Media cetak, seperti koran, kini menghadapi tantangan dari 

media online yang menyediakan berita instan, menandai redupnya dominasi media cetak dan 

peralihan ke platform digital (Yulita, et al., 2022). 

Penggunaan internet di Indonesia yang mencapai 73,7% pada 2022 mencerminkan perubahan 

perilaku masyarakat dalam mengonsumsi informasi. Situs web populer seperti Google, YouTube, 

dan Facebook menunjukkan bahwa hiburan digital telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat Indonesia (Hootsuite, 2023). NET TV, sebagai contoh, berhasil 

memanfaatkan media digital dan sosial untuk memperkuat hubungan dengan penonton, 

menunjukkan strategi adaptasi yang efektif dalam menghadapi persaingan ketat di pasar (Permana 

& Mahameruaji, 2019). Kredibilitas pembawa acara dan pengemasan program menjadi faktor 

penting dalam menarik dan mempertahankan audiens talkshow. Tonight Show di NET TV, yang 

dipandu oleh Desta, menunjukkan popularitas tinggi dan keberhasilan dalam menarik penonton 
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muda melalui konten yang relevan dan inovatif, baik di televisi maupun platform online (Ummah, 

2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi transformasi digital yang diterapkan 

oleh media massa, khususnya dalam konteks talkshow Tonight Show di NET TV, serta untuk 

memahami bagaimana kredibilitas host dan pengemasan program berkontribusi terhadap kesuksesan 

acara. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menyoroti peran media sosial dalam memperkuat 

hubungan dengan audiens. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

praktisi media dalam mengembangkan strategi adaptasi yang efektif di era digital, serta memperkaya 

literatur akademik terkait transformasi digital di industri media./ 

Kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi digital dalam media massa telah menjadi 

fokus banyak penelitian dalam dekade terakhir. Penelitian oleh Indrajat & Ruliana (2020) menyoroti 

pentingnya konvergensi media dalam efisiensi penyebaran informasi. Studi lain oleh Yulita et al. 

(2022) menunjukkan tantangan yang dihadapi media cetak dalam beradaptasi dengan tren digital. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji peran host talkshow dan pengemasan program 

dalam konteks transformasi digital masih terbatas. Penelitian ini menawarkan orisinalitas dengan 

fokus pada Tonight Show di NET TV, memberikan analisis mendalam tentang bagaimana 

kredibilitas host dan strategi pengemasan program dapat mempengaruhi popularitas dan engagement 

audiens, serta bagaimana media sosial dapat digunakan sebagai alat efektif dalam membangun 

hubungan dengan penonton. 

1.1 Teori Uses and effect 

Teori Uses and Gratifications menggambarkan pandangan bahwa individu sebagai pengguna 

media tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga memiliki peran aktif dalam memilih dan menggunakan 

media untuk memenuhi berbagai kebutuhan pribadi seperti informasi, hiburan, interaksi sosial, dan 

kebutuhan psikologis lainnya. Individu memilih media berdasarkan kebutuhan dan keinginan 

mereka sendiri, seperti menonton program talk show untuk hiburan setelah bekerja atau 

menggunakan media sosial untuk menjaga hubungan sosial. Kepuasan dari media tidak hanya 

berasal dari konten, tetapi juga dari cara individu menggunakan media sesuai dengan preferensi 

mereka, menekankan pentingnya peran pengguna aktif dalam mencapai tujuan dan kebutuhan 

mereka. Teori ini menyoroti bahwa motivasi dan kebutuhan individu menjadi faktor utama dalam 

penggunaan media, dengan individu secara aktif memilih media yang memenuhi kebutuhan spesifik 

mereka. Menurut Jay G. Blumler, individu bertindak sebagai agen aktif yang memilih dan 

menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan pribadi, menegaskan bahwa audiens 

memiliki kontrol atas penggunaan media mereka. Motivasi individu menjadi faktor kunci dalam 

penggunaan media, dengan pengguna secara aktif memilih media berdasarkan kebutuhan dan 

keinginan mereka pada saat tertentu. Dalam konteks ini, kebutuhan memainkan peran sentral dalam 

memahami perilaku individu, yang mencakup aspek biologis dan psikologis yang kompleks, 

mempengaruhi cara individu bertindak dan berinteraksi dalam masyarakat. 

1.2 Kredabilitas Host 

Konsep pengaruh host dalam televisi melampaui kemampuan teknis seorang pembawa acara, 

mencakup aspek psikologis dan interpersonal yang mempengaruhi persepsi serta respons audiens. 

Host dengan kredibilitas tinggi dan karisma kuat dapat membangun hubungan emosional mendalam 

dengan audiens, mempengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap program tersebut. Kredibilitas 

host dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan integritas personal, yang meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas audiens. Karakteristik personalitas seperti karisma, kehangatan, dan 

keaslian host juga memainkan peran penting, menciptakan ikatan emosional kuat dengan penonton 

dan memperkuat keterikatan mereka terhadap program. Menurut Aaker, kredibilitas host berdampak 

signifikan dalam membentuk persepsi penonton terhadap program, dengan penelitian oleh Choi dan 

Rifon menunjukkan bahwa kredibilitas ini mempengaruhi sikap dan perilaku penonton. Selain 

kredibilitas host, pengemasan program yang baik—meliputi format, gaya visual, dan konten—juga 

berperan penting dalam menarik minat penonton dan menciptakan kesan positif. Kedua faktor ini, 

kredibilitas host dan pengemasan program, saling melengkapi dan berdampak signifikan pada 
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kesuksesan program televisi dalam menarik dan mempertahankan minat penonton (Tutuncuoglu & 

Ozen, 2021). 

1.3 Program TV 

Program televisi merupakan bentuk hiburan dan sumber informasi populer di seluruh dunia, 

menawarkan berbagai jenis program seperti berita, dokumenter, realitas, drama, dan komedi yang 

tidak hanya menghibur, tetapi juga menyampaikan pesan penting, mengedukasi, dan mempengaruhi 

opini publik, mencerminkan keanekaragaman budaya dan nilai masyarakat. Siaran televisi, 

sebagaimana didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah hasil produksi 

yang disampaikan kepada penonton melalui saluran televisi dan dapat dinikmati secara global berkat 

perkembangan teknologi dan globalisasi, memungkinkan pertukaran budaya yang lebih mendalam. 

Program TV berperan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat modern, menyediakan 

informasi aktual melalui berita, hiburan melalui drama dan komedi, serta pengetahuan melalui 

dokumenter. Selain hiburan dan informasi, program TV dapat mempengaruhi opini dan sikap 

penonton terhadap isu sosial, politik, dan budaya, dengan setiap program memiliki karakteristik unik 

yang memenuhi kebutuhan penonton yang beragam. Dengan berbagai jenis program yang 

ditawarkan, industri televisi menciptakan lingkungan media dinamis dan inklusif, memungkinkan 

semua orang menemukan sesuatu yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Program TV 

juga berfungsi sebagai alat komunikasi kuat untuk menyampaikan pesan melalui iklan dan sponsor, 

serta menjadi bagian integral dari budaya populer dan media massa modern, membangun identitas 

dan pengalaman kolektif bagi masyarakat. 

1.4 Minat Nonton 

Minat nonton terhadap program televisi atau konten media penting untuk menentukan 

keberhasilan dan daya tarik acara (Aji, 2021). Faktor seperti tema dan genre sangat mempengaruhi 

minat nonton karena sesuai dengan preferensi audiens. Misalnya, penonton drama menyukai cerita 

mengharukan, sedangkan penonton aksi mencari adegan menegangkan. Kehadiran pembawa acara 

atau bintang tamu populer juga meningkatkan minat karena basis penggemar mereka yang besar. 

Selain tema dan genre, kualitas produksi juga penting, mencakup sinematografi, penyutradaraan, 

penulisan skenario, dan penampilan artistik yang membuat program lebih menarik secara visual dan 

artistik. Produsen program perlu memperhatikan faktor-faktor ini untuk menghadirkan konten 

berkualitas dan sesuai ekspektasi audiens. Penelitian dan analisis minat penonton penting dalam 

strategi pemasaran dan pengembangan konten. Memahami apa yang menarik perhatian penonton 

membantu stasiun televisi merancang program yang relevan dan menarik bagi audiens target serta 

mengidentifikasi tren dan preferensi di pasar untuk menghasilkan konten inovatif dan sesuai 

kebutuhan pemirsa. Penelitian ini juga memberikan wawasan strategis, memungkinkan alokasi 

sumber daya yang efisien, dan penyesuaian konten untuk mempertahankan relevansi dan menarik 

pemirsa baru, sehingga menjadi alat penting untuk meningkatkan kualitas konten dan bersaing di 

industry media. 

 

Gambar 1. Hipotesis Penelitian 
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Hipotesis :  

a. H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kredibilitas Desta sebagai pembawa acara dan 

loyalitas penonton di program talkshow Tonight Show di NET TV.  

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara kredibilitas Desta sebagai pembawa acara dan 

loyalitas penonton di program talkshow Tonight Show di NET TV. 

b. H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pengemasan program Tonight Show dan 

loyalitas penonton di NET TV.  

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara pengemasan program Tonight Show dan loyalitas 

penonton di NET TV. 

c. H0: Tidak terdapat interaksi signifikan antara kredibilitas Desta sebagai pembawa acara dan 

pengemasan program Tonight Show dalam mempengaruhi loyalitas penonton.  

Ha: Terdapat interaksi signifikan antara kredibilitas Desta sebagai pembawa acara dan 

pengemasan program Tonight Show dalam mempengaruhi loyalitas penonton. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif untuk mengidentifikasi pengaruh host 

(Dedy Mahendra Desta) dan pengemasan program (Tonight Show) terhadap minat nonton di NET 

TV, menguji hipotesis melalui pengumpulan data berbasis angka. Penelitian dilaksanakan selama 5 

bulan (Februari-Juni 2024) dengan lokasi di seluruh penonton potensial Tonight Show di NET TV. 

Populasi penelitian mencakup semua penonton yang memiliki akses ke NET TV, dengan sampel 

diambil melalui purposive sampling sebanyak 97 responden. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner online, diuji validitas dan reliabilitasnya dengan SPSS, dan dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik multikolinearitas, heteroskedastisitas, analisis korelasi, dan regresi linier 

berganda untuk memastikan data yang dihasilkan akurat dan dapat diandalkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel X1 (Kredibilitas Host) diukur dengan 19 item yang telah diuji validitas 

menggunakan Pearson dan menghasilkan signifikansi <0,05 (0,00). Nilai Cronbach alpha sebesar 

0,86 menunjukkan reliabilitas yang baik, menegaskan bahwa alat ukur ini dapat diandalkan dalam 

memperoleh data yang konsisten. Variabel X2 (Pengemasan Program TV) diukur dengan 11 item 

yang diuji validitas menggunakan Pearson dan menghasilkan signifikansi <0,05 (0,00). Nilai 

Cronbach alpha sebesar 0,79 menunjukkan reliabilitas yang memadai, menjelaskan bahwa alat ukur 

ini dapat diandalkan dalam mengukur variabel tersebut. Variabel Y1 (Minat Menonton Tonight 

Show) diukur dengan 6 item yang diuji validitas menggunakan Pearson dan menghasilkan 

signifikansi <0,05 (0,00). Nilai Cronbach alpha sebesar 0,69 menunjukkan reliabilitas yang 

memadai, menjelaskan bahwa alat ukur ini dapat diandalkan dalam mengukur variabel tersebut 

secara konsisten. 

3.2 Uji Hipotesis 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji ini dilakukan untuk memastikan tidak adanya hubungan antar variabel independen dalam 

model regresi. Hasil uji menunjukkan nilai VIF <10 dan nilai tolerance >0,1 untuk semua variabel 

independen, menunjukkan tidak adanya masalah multikolinieritas. 
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Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk memastikan residual memiliki ragam yang homogen. Hasil scatter 

plot menunjukkan titik-titik residual menyebar secara acak tanpa pola tertentu, menandakan bahwa 

model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

c. Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap minat menonton. Hasil uji t menunjukkan bahwa kredibilitas host (X1) memiliki t hitung 

sebesar 1.856 dengan nilai signifikansi 0,77 (>0,05), menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan. 

Pengemasan program (X2) memiliki t hitung sebesar 1.789 dengan nilai signifikansi 0,66 (>0,05), 

juga menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan. Namun, interaksi kredibilitas host dan 

pengemasan program memiliki t hitung sebesar 3.269 dengan nilai signifikansi 0,01 (<0,05), 

menunjukkan adanya interaksi signifikan. 

Tabel 2. Uji t 

 

3.3 Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredibilitas Desta sebagai host tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat menonton, sejalan dengan studi oleh Johnson et al. (2019) yang 

menekankan pentingnya faktor kontekstual seperti konten acara dan preferensi penonton dalam 

memengaruhi minat menonton. Kredibilitas host tidak cukup kuat untuk memengaruhi minat 

menonton secara signifikan tanpa didukung oleh faktor lain seperti kualitas konten dan strategi 
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promosi.  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengemasan program tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat menonton, sejalan dengan studi Sastrawan et al. (2017) yang menekankan 

pentingnya kualitas konten dan produksi dalam menarik minat penonton. Pengemasan yang baik 

harus didukung oleh konten yang berkualitas dan relevan dengan preferensi penonton untuk 

mempengaruhi minat menonton. Namun, hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi signifikan 

antara kredibilitas host dan pengemasan program dalam mempengaruhi minat menonton. Ini 

mengindikasikan bahwa kredibilitas host dan pengemasan program saling memperkuat dalam 

menarik minat penonton, seperti yang diungkapkan oleh Tejaningsih dan Setiawan (2020) serta 

Wijaya (2018). Kredibilitas host dapat ditingkatkan melalui pengemasan program yang baik, dan 

sebaliknya, pengemasan program yang baik dapat meningkatkan persepsi kredibilitas host. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun kredibilitas host dan pengemasan program secara 

individual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menonton, interaksi antara keduanya 

sangat penting. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam merancang program 

televisi, di mana faktor-faktor seperti kredibilitas host dan pengemasan program harus 

dipertimbangkan secara bersamaan untuk menciptakan pengalaman menonton yang menarik dan 

memuaskan bagi penonton. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi industri televisi dalam 

meningkatkan strategi untuk menarik dan mempertahankan audiens. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kredibilitas Desta sebagai pembawa 

acara dan pengemasan program "Tonight Show" secara individual tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap loyalitas penonton di NET TV. Namun, terdapat interaksi signifikan antara 

kedua faktor ini, yang menunjukkan bahwa kredibilitas host dan pengemasan program saling 

mempengaruhi dalam meningkatkan loyalitas penonton. Oleh karena itu, penting bagi penyiar untuk 

memperhatikan dan mengoptimalkan interaksi antara kredibilitas host dan pengemasan program 

untuk meningkatkan minat menonton penonton. 
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